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PEMILIHAN METODE YANG COCOK ATAU MENDEKATI 
UNTUK ANALISA EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL 

PADA STASIUN BMG KENTEN

Abstrak

Penelitian ini mencoba untuk menentukan metode Evapotranspirasi potensial 
pada daerah Palembang berdasarkan data klimatologi pada stasiun BMG Kenten. 
Metode Evapotranspirasi Potensial yang paling cocok pada daerah ini, didapatkan 

dengan mencari nilai evapotranspirasi Potensial dengan beberapa metode, yaitu 

metode blannney-criddle, metode thomwaite, metode prescoot, metode penman, 
metode turc dan metode david. Nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai hasil 
perhitungan dengan panci evaporasi atau dicari nilai terbanyak yang paling 

mendekati dari hasil nilai evapotranspirasi panci, ternyata metode yang paling sesuai 
untuk daerah Palembang adalah metode David karena metode ini memiliki nilai 
selisih terkecil. Dari 120 bulan, metode ini memiliki 87 bulan atau 72,5 % nilai 
evapotranspirasi yang paling mendekati terhadap nilai evapotranspirasi potensial 
panci.

Keywords : evaporasi, transpirasi, evapotranspirasi, evapotranspirasi potensial.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sebagai salah satu sumber alam, air merupakan faktor yang amat penting dan 

mutlak untuk sumber kehidupan. Pada proses siklus hidrologi, sebaran hujan yang 

terjadi tidak selalu merata baik menurut ruang dan waktu menyebabkan kondisi 

ketersediaan air tanah berbeda pula pada setiap ruang dan waktunya. Jadi meskipun 

z\r di bumi ini tetap, yang berbeda adalah sifat penyebarannya yang tidak merata 

baik menurut lokasi geografi ataupun waktu.
Dalam siklusnya, air yang berada di laut, di sungai, dan daratan akan 

menguap melalui proses evaporasi dan transpirasi ke atmosfer dan kembali lagi ke 

bumi sebagai curah hujan. Setelah mencapai bumi, sebagian air akan meresap ke 

dalam tanah menjadi air air tanah dan sebagian lagi berada di permukaan tanah. 

Jumlah penduduk yang semakin bertambah, meningkatnya kebutuhan pangan, 

bertambahnya luas sawah dan industri yang juga diikuti teknologi semakin 

berkembang dapat menyebabkan keadaan air relatif dirasakan semakin berkurang 

baik kuantitas ataupun kualitasnya. Hal ini disebabkan adanya kelemahan dalam 

pengelolaan air. Salah satu diantaranya pemakaian air yang tidak efisien. Laju 

kebutuhan akan sumber daya air dan potensi ketersediaannya sangat pincang dan 

semakin menekan kemampuan alam dalam mensuplai air.

Pengelolaan air diperlukan untuk memberikan kemakmuran dan 

kesejahteraan kepada masyarakat, sehingga perlu diketahui persediaan dan 

kebutuhan air dalam suatu daerah. Walaupun air terdapat dimana-mana, namun 

kuantitasnya terbatas, begitu pula tersedianya menurut waktu dan letak geografisnya, 

kualitasnyapun sering tidak sesuai dengan keperluan, oleh karena itu tanpa adanya 

usaha-usaha manusia, sedikit atau banyak tidaklah mungkin untuk memanfaatkan air 

guna kemakmuran serta kesejahteraannya menurut jumlah, selera, waktu dan lokasi 

yang dikehendaki. Pada waktu dahulu sebelum air diperlukan untuk berbagai 

keperluan dan dalam jumlah yang besar, air itu relative masih belum merupakan 

suatu masalah, karena masih dapat memenuhi keperluan masyarakat. Masa kini, 

sangat dirasakan bahwa jenis serta banyaknya kebutuhan akan air begitu meningkat, 

sehingga harus dapat kita atur sedemikian rupa, agar supaya semua keperluan dalam

1
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berbagai bidang dan dalam waktu , tempat serta jumlah tertentu, baik untuk 

keperluan ekonomi maupun usaha-usaha sosial dan budaya, dapat dipenuhi secara 

baik, teratur serta lestari.
Timbulnya masalah air seperti yang ditulis di atas juga memberi petunjuk 

bahwa System lingkungan yang mendukung berlangsungnya proses daur hidrologi 

mungkin sedang atau telah mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut disebabkan 

berkurangnya luasan hutan pada kawasan tangkapan hujan (cathmenl area), tekanan 

penduduk yang berlebihan , pemanfaatan air dan sumber daya air yang melampaui 

daya pasok alamiahnya dan tingkat sedimentasi yang berlebihan.

Salah satu proses hilangnya air dari permukaan bumi adalah melalui 

Penguapan terjadi pada permukaan air (evaporasi) dan tanaman 

(transpirasi). Apabila keduanya terjadi secara bersama-sama disebut 

evapotranspirasi. Evapotranspirasi juga disebut sebagai kebutuhan air konsumtif 

yang menentukan efisiensi pemakaian air.

Evapotranspirasi merupakan salah satu mata rantai proses dalam siklus 

hidrologi yang dapat didefinisikan sebagai penguapan di semua permukaan yang 

mengandung air dari seluruh permukaan air, permukaan tanah, permukaan tanaman 

dan permukaan yang tertutup tanaman dan kembali lagi ke atmosfer.

Peubah iklim yang paling sering diamati di stasiun klimatologi adalah curah 

hujan. Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi (Balitklimat) sejak tahun 2002 

telah mengembangkan system basisdata iklim nasional (Runtunuwu et al, 2005, 

2006). Sampai saat ini, ada 2679 stasiun curah hujan/iklim yang telah tercatat di 

sistem database (Runtunuwu et al.t 2007; Runtunuwu dan Las, 2007). Namun, dari 

semua data tersebut, belum ada stasiun yang secara periodik mengukur 

evapotranspirasi potensial ataupun aktual, padahal peubah tersebut sangat penting di 

dalam agroklimatologi.

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang secara 

geografis, terletak pada 03,00°LS 104,42°BT. Luas wilayah Kota Palembang adalah 

102,47 Km2 dan ketinggian kota Palembang 4 meter dari permukaan laut. Kota 

Palembang merupakan salah satu wilayah Provinsi yang masyarakatnya banyak 

melakukan aktivitas seperti penebangan pohon, merubah fungsi lahan, pembuangan 

sampah sembarangan dan lain-lainnya yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

di ekosistem DAS. Ketidakseimbangan suatu ekosistem DAS juga berpengaruh 

terhadap keseimbangan air. Palembang yang memiliki beberapa stasiun klimatologi.

penguapan.



3

Akan tetapi tidak ada stasiun pada kota Palembang yang menghitung besarnya Jaju 

evapotranspirasi pada daerahnya masing —masing. Oleh karena itu pada kegiatan 

penelitian ini akan mencari rumus empiris untuk menghitung evapotranspirasi 

potensial yang ada khususnya di wilayah Kota Palembang berdasarkan data 

klimatologi Stasiun Meteorologi Kenten.

Perumusan Masalah
Banyak cara atau metode yang dapat dipakai dalam merumuskan metoda 

untuk analisa evapotranspirasi potensial. Metode-metode tersebut umumnya bersifat 

empiris dan hanya berlaku pada satu daerah saja atau bersifat lokal, oleh karena itu 

perlu adanya pemilihan rumus atau metoda yang paling sesuai atau mendekati 

dengan kondisi pada stasiun BMG Kenten.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui metode yang sesuai 

digunakan dalam penentuan evapotranspirasi potensial untuk stasiun BMG Kenten.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penulisan dibatasi pada perhitungan dan perbandingan 

beberapa metoda perhitungan evapotranspirasi, untuk melihat metoda yang paling 

sesuai digunakan pada stasiun BMG Kenten.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BABI : Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penulisan, metodologi penelitian, ruang 

lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

: Merupakan bab yang membahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka 

maupun dari hasil penelitian yang sudah ada.

: Merupakan bab yang membahas mengenai metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian.

: Merupakan bab pembahasan mengenai judul yang diambil

BAB II

BAB III

BAB IV
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: Merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan 

dan saran.

BAB V
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